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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Teks Wawancara (Informan ke-1, Bapak Rohmad) 

Peneliti : “Sebelumnya, apa yang Bapak ketahui mengenai akuntabilitas 

yang ada pada UPZ BAZNAS Petrokimia?” 

Narasumber : “Terkait dengan prinsip akuntabilitas, memang hal tersebut 

merupakan suatu tuntutan baik moral maupun regulasi memang tidak bisa 

dihindarkan. Cuman nanti pada praktiknya, tergantung pada operasional dan 

kondisi yang ada. kalau untuk zakat yang berdiri sendiri, dia mengelola dana 

maupun menyalurkan itu ada aturan yang mengikat bagaimana transaksi tersebut 

harus dilakukan. Aturan pemerintah bahwa di lingkungan BUMN itu diharapkan 

dengan sungguh-sungguh ada aktivitas zakat pengumpulan zakat secara masif, 

terencana, dan ada payung hukumnya. Selama ini, BMT Nurul Janah sudah 

mengelola dana tersebut, namun karena sifatnya lokal, jadi tidak menginduk pada 

siapapun. Artinya, penyaluranya suka-suka mereka. Tapi, khusus untuk UPZ, 

karena kita adalah bentukan dari BAZNAS pusat, yang mana tugas kita disini 

adalah membantu menyalurkan dana BAZNAS yang sebenarnya dari kita sendiri, 

jadi tanggung jawab bagi kita itu sangat besar.” 

Peneliti : “Bagaimana bentuk akuntabilitas yang ditujukan pada BAZNAS, 

Pak?” 

Narasumber : “Kalau UPZ kan acuannya dari BAZNAS, terkait dua hal 

aktivitas yang harus dipikul kinerjanya, yaitu aktivitas pengumpulan (bagaimana 

kita mengumpulkan zakat dan infaq dari muzakki), yang kedua untuk kinerja 

penyaluran (bagaimana dana yang kita kumpulkan kemudian kita setorkan ke 

BAZNAS, kemudian diserahkan ke kita lagi untuk tugas perbantuan penyaluran di 

lingkungan sekitar). Serta bagaimana tugas ini disalurkan dengan ketentuan yang 

berlaku di BAZNAS. Kalau zakat kan harus memenuhi 8 golongan, kalau infak 

sifatnya umum, tapi yang jelas untuk kemaslahatan umat. Terkait dengan 

akuntabilitas, memang idealnya setiap unit/bagan/institusi apapun yang mengelola 

dana zakat infak tadi, baik menerima dan menyalurkan, harus ada tertib 
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administrasi, kalau ini mungkin lebih mengacu ke PSAK. Nah, di UPZ, saat ini, 

kebutuhan minimal sudah diatur oleh BAZNAS. Artinya, item apa saja yang akan 

direport ke BAZNAS sudah ada ketentuannya. Memang, di BAZNAS sendiri 

tidak ada larangan untuk berkreasi secara lebih atau jauh lebih baik daripada itu. 

Walaupun banyak muzakki atau yang mendonasikan zakat infaknya ke kita tidak 

terlalu banyak menuntut untuk bertanya “mana ininya? Mana itunya?”, tapi secara 

moral, kita ada semacam kewajiban untuk mempertanggungjawabkan apa yang 

sudah diamanahkan ke kita untuk dikelola.” 

Peneliti : “Lalu, kira-kira seperti apakah hal yang jauh lebih baik selain 

memberikan report sesuai ketentuan BAZNAS, Pak?” 

Narasumber : “Untuk ke depannya dan sebaiknya, kalau menurut saya, tapi ini 

juga perlu kesepakatan dengan pengurus, apakah kita hanya cukup sebatas 

menyampaikan laporkan ke pusat (BAZNAS) saja ataukah kita akan penuhi hal 

lain. Kita kepada BAZNAS adalah tugas perbantuan penyaluran, uang yang kita 

setorkan dan dikembalikan kepada kita sebesar 70% sesuai kesepakatan di awal. 

Judulnya kan tugas perbantuan penyaluran, jadi kita mempertanggungjawabkan 

apa yang kita salurkan bentuk program apa,  dokumentasinya bagaimana. Itu yang 

nanti akan kita sampaikan ke BAZNAS. Tapi, sebenarnya ada yang belum kita 

lakukan, walaupun para muzakki tidak menuntut, paling tidak kita seharusnya 

sudah siap itu lebih baik lagi. Artinya siap itu, kita mengikuti prinsip akuntabilitas 

itu melalui menerapkan PSAK 109. Artinya, transaksi yang ada di kita itu tetap 

kita bukukan sebagaimana ketentuan di PSAK 109. Untuk ke BAZNAS, kita tetap 

jalan, tapi yang ini kita juga jalan. Karena pada suatu saat, donatur atau para wakil 

muzakki siapapun bisa saja melakukan pengecekan terhadap tanggungjawab dari 

UPZ Petrokimia.”   

Peneliti : “Pengecekan terhadap tanggungjawab UPZ Petrokimia itu kira-

kira bagaimana ya, Pak?” 

Narasumber : “Jadi ada dua hal yang harus kita pertanggung jawabkan ya, yaitu 

(1) Bagaimana uang ini kita kelola. Artinya, pembukuan ini sudah memenuni 

ketentuan apa tidak, dan (2) Dana yang disampaikan ke kita kan harus disalurkan, 
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nah disalurkannya ini dilihat bobot atau kualitas programnya seperti apa. Ini juga 

mempengaruhi persepsi atau penilaian mereka.” 

Peneliti : “Bagaimana bentuk pengumpulan dana ZIS di lingkungan PT. 

Petrokimia, Pak?” 

Narasumber : “Kan kalo karyawan petro ini bukan kewajiban. Memang 

ketentuannya ada bahwa kita menyampaikan ke departemen - departemen unit 

kerja kalau 2,5% itu dipotong untuk keperluan zakat. Tapi, bila anda keberatan, 

bila anda menginginkan nominal lain, menginginkan dalam bentuk lebih (infak 

dan shadaqah), menginginkan infak saja, silahkan mengisi form yang diberikan. 

Kalau karyawan tidak mengisi form, diangap dia menyetujui setuju potongan gaji 

tersebut. Nah bila keberatan maka akan kami ajukan ke personalia dan personalia 

akan motong. Menurut saya, hal ini tuh wajib walaupun sebagian orang merasa 

bahwa ini sudah cukup. Tapi secara moral, prinsip akuntabilitas itu kan kita 

mengelola dana orang, maka kita harus benar-benar dilaksanakan. Nah, bentuk 

akuntabilitas itu bagaimana kita membuat laporan keuangan yang mudah 

terlaksana, mudah ditelusuri, dokumennya valid, treatment transaksi dan 

pelaporannya udah tepat, juga program yang kita sampaikan benar-benar 

berkualitas. Tapi itu kan sedang proses, walaupun kadang-kadang diperjalanan 

gini kita kesandung, juga ada beberapa yang kadang agak meleset. Tetapi itu kan 

proses pembelajaran.” 

Peneliti : “Kalau begitu, upaya lain apa ya Pak yang akan dilakukan selain 

menghimpun dana dari gaji karyawan PT. Petrokimia?” 

Narasumber : “Anak-anak perusahaan / petro grup yg lain kan banyak nih, ada 

kayaku, petrosida, widodo, bisa saja kita jadikan potensi sebagai muzakki. Tapi 

kita juga harus bagus dulu nih. Kalau sudah bagus, kita bisa nawarin program kita 

karena ada banyak kan. Mereka tertarik pada program yang mana. Dan kalau kita 

jelaskan, mereka tertarik pada intens yang mana, ada kemanusiaan, keagamaan, 

maka akan kita arahkan ke situ, “Pak saya tertarik dengan program muallaf”. 

Berarti dana tersebut akan kita alokasikan untuk program itu.” 
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Peneliti : “Berarti untuk ke karyawan anak perusahaan belum diterapkan ya 

Pak? Kira2 kapan Pak akan diterapkan?” 

Narasumber : “Iya belum. Sebenarnya kita mau menerapkan tapi kita belum 

kuat karena program kita belum berjalan dengan baik.” 

Peneliti : “Apakah pengumpulan dana zakat masih dalam bentuk 

pemotongan gaji ya Pak? Apakah tidak ada metode lain?” 

Narasumber : “Untuk ke karyawan petro sendiri sih seperti itu. Tapi kita juga 

ada lagi, yang melalui online, tapi itu yang infaq dan nilainya tidak begitu besar, 

paling 50.000 lah atau 100.000. Istilahnya ini tuh masih belum greget, kalau sudah 

besar, kita akan berani bawa ini ke tempat-tempat publik untuk menarik 

masyarakat. Memang pembuktianya ya kita harus mempublikasikan dulu apa 

yang sudah kita lakukan.kemudian kalau bisa juga masalah auditable nya, kalau 

akuntansi kita sudah auditable dan bagus, baru kita sampaikan juga. Tapi sekali 

lagi kita kembalikan ke pengurusnya. Karena ini tuh beban moral, tanggung jawab 

kita itu bukan ke BAZNAS aja, tapi yang paling penting itu ke muzakkinya. 

Sebenarnya 70% itu kan maksimalnya ya, kalau di tempat lain sih ada yang 50%, 

tapi ada juga yang menyerahkan 100% ke BAZNAS karena tidak mau ribet, kan 

tergantung kesepakatan di awal dan sesuai SK dari BAZNAS.” 

Peneliti : “Prinsip akuntabilitas merupakan tuntutan moral dan regulasi, 

berarti kepada pemerintah, masyarakat, dan Tuhan. Lalu bagaimana bentuk yang 

ditujukan kepada masyarakat?” 

Narasumber : “Kita kan mengenal namanya audit keuangan. Nah, untuk 

melaksanakan audit keuangan berarti yang diaudit harus sudah menyelenggarakan 

pembukuan yang tepat. Kalau objek yang mau diaudit belum menyelenggarakan 

itu, berarti di audit seperti apa? Kalau ngomongin audit kan berarti harus ada 

auditee-nya. Harapan kita, pada hasil diskusi dengan beberapa pengurus memang 

oke untuk kita laksanakan pembukuan atau pencatatan sesuai PSAK 109. Suatu 

saat juga bisa kita minta dari perwakilan muzakki maupun dengan auditor Petro 

suruh audit juga di UPZ mungkin kalau suatu saat sudah siap. Itu dalam rangka 

menjaga kepercayaan/amanah dari para muzakki, sekaligus menjadi promosi bagi 
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kita. kalau memang tata kelola baik, otomatis muzakki yang semula menyumbang 

100.000 akan menjadi 200.000, atau bahkan orang yang belum menyumbang atau 

tidak mau menyumbang bisa menjadi tidak ragu. Artinya, duit yang dikelola itu 

ternyarta bisa diamanahkan. Pada saat kita mengelola dana dengan baik dengan 

memenuhi ketentuan regulasi, juga menjaga akuntabilitas atau amanah dari 

donatur, itu juga termasuk media promosi buat kita. Kita tidak perlu berjualan 

door to door atau ngecer. Karena pada saat orang tau bahwa kita amanah dan 

dipertanggungjawabkan, otomatis mereka engga usah disuruh sudah datang 

sendiri. Kalau karyawan petro bisa lewat potong gaji.” 

Peneliti : “Program apa saja yang digunakan dalam penyaluran dana?” 

Narasumber : “Saat ini masih ada empat program, yaitu 4S. Cuman nanti di 

tahun 2020 mau kita kembangkan lebih luas lagi, tapi masih proses 

penandatanganan kebijakan UPZ oleh direksi, yang memuat visi dan misi 

termasuk disitu ada program-program yang akan kita lakukan. Jadi istilahnya 

kebijakan itu akan menaungi, dan nantinya hal itu akan dijadikan acuan. Setelah 

itu ya nanti diturunkan untuk prosedur-prosedurnya.” 

Peneliti : “Apakah program tersebut sudah diterapkan dan sudah sejauh apa 

penerapannya?” 

Narasumber :” Sudah diterapkan mulai juli ini, mbak. Sudah lumayan juga 

program yang dijalankan.” 

Peneliti : “Untuk salah satu program 4S, salah satunya ada Sentra Ekonomi 

Umat (SEMAT), bagaimana untuk pelaksanaannya?” 

Narasumber : “Ya terkait dengan perekonomian umat saja, artinya usaha-usaha 

mikro untuk fakir miskin itu kita bantu. Kita bisa memberikan bantuan berupa 

uang, bantuan, atau pembinaan.” 

Peneliti : “Setahu saya, saya pernah melihat gerobak-gerobak yang 

bertulizan UPZ BAZNAS Petrokimia, apakah itu salah satu program SEMAT 

yang dilakukan UPZ BAZNAS ini, Pak?” 
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Narasumber : “Iya, salah satunya itu. Karena kita masih baru, jadi salah satu 

cara untuk mengenalkan kita ke masyarakat ya dengan memberi gerobak itu. 

Gerobak kan keliling nih, kita pasang tulisanya UPZ, jadi orang-orang baca tuh. 

Sekarang sudah ada 70 lebih gerobak yang diberikan, kayaknya mau nambah lagi 

bisa 80-90an”  

Peneliti : “Untuk pemberiannya itu random atau bagaimana, Pak?” 

Narasumber : “Banyak cara pengenalannya, mbak. Bisa jadi kita pas jalan-jalan 

nih, ada yang jualan sekiranya kurang mampu, kita dekati dan ajak ngobrol. 

Mereka biasanya setuju sih dan kita kasih syarat-syaratnya. Bisa jadi juga kita 

bekerja sama dengan pemerintah setempat, misal desa atau kelurahan. Nah kita 

ngejelasin dulu nih, nanti kira-kira ada atau tidak kategori keluarga miskin tapi dia 

punya usaha untuk jualan, baik dijalan maupun berjalan bisa ke kantor untuk 

meminta rombong. Ada juga mereka yang melihat dari jalan. Jadi, orang kesini 

tuh banyak pintu.”  

Peneliti : “Bagaimana dengan program “SUMUR KITA”?” 

Narasumber : “Dana zakat/infak ada yang dialokasikan untuk pembuatan 

sumur, untuk membantu penyediaan air. Penyediaan air kan bisa pipanisasi atau 

membuat sumur. Atau bisa untuk membantu fakir miskin. Semisal sudah ada 

jaringan pipa PDAM, tapi karena dia orang engga mampu, dia enggabisa bayar 

untuk penyambungan. Jangankan mau daftar, mau makan saja mereka pontang-

panting setiap hari. Bagi mereka kan duit segitu sangat gede, kalaupun ada kan 

mereka pegang betul untuk pengamanan. Kalau yang seperti ini, kita bisa terjun 

masuk. Tapi untuk saat ini, kasus seperti itu belum kita dapatkan.” 

Peneliti : “Kalau untuk kasus terkait “SUMUR KITA”, kasus yang 

bagaimana yang sudah pernah ditangani, Pak?” 

Narasumber : “Kita membantu panti asuhan al amin, kecamatan benjeng, dusun 

munggusuhi, desa munggugebang. Disitu tuh daerah kering, tidak ada sumber air. 

Kalaupun ada, airnya asin. Pertanyaannya, apakah mereka semua mampu, nah 

mereka itu ada yang mampu dna ada yang tidak. Tapi, pihak PDAM nya tidak 
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mau masuk, mungkin karena kejauahan, padahal mereka mau dan sudah 

mengumpulkan uang. Pada saat musim hujan, mereka cuma mengandalkan air 

hujan. Termasuk mereka nampung air hujan di talang, malah septic tank. Kalau 

musim kering, mereka jauh kalau mau beli di tempat lain. Mereka mengandalkan 

sisa-sisa air yang di kolam ikan saat musim kemarau. Saya baru tau setelah saya 

wudhu. Jadi, ikannya kan dijual tuh, nah airnya dipakai sama mereka.”  

Peneliti : “Kalau boleh tahu, tempat desanya apa memang snagat pelosok 

atau bagaimana, Pak?” 

Narasumber : “Kalau dari depan sih masuk sekitar 4-5 kilometer dari jalan 

utama.” 

Peneliti : “Sudah berapa lama program ini dijalankan?” 

Narasumber : “Pada awal bulan ini sih kita sudah mencari titik air di kedalaman 

100 meter, ada sumber air tawar. Yang melakukan tes sih dari Surabaya. Nah, 

tugas kita berikutnya sih ngebor. Nah, nanti pertengahan bulan sih baru eksekusi 

untuk pembuatan sumur disana. Kalau pada nanti saat sumur sudah keluar air 

tawar, yang menikmati siapa, nantinya akan kita data. Yang jelas yang akan 

nikmatin adalah penghuni panti, kemudian masyarakat sekitar yang kondisinya 

memang miskin. Kita sudah minta datanya ke desa situ.”  

Peneliti : “Bagaimana dengan Program Sejahtera Bersama (SEBAR)?” 

Narasumber : “Iya, kalau SEBAR ya seperti membagi-bagi, bisa aspek 

pendidikan, aspek kemanusiaan. Kebetulan kita juga ada program lansia jompo. 

Sasaran lansia jompo ini orang yang kondisinya sangat manula, sementara kondisi 

ekonominya sulit. Ada lansia yang hidup sendiri, ada yang tinggal sama 

keluarganya, tapi kondisi keluarganya sendiripun sangat tidak mampu. Nah itu 

yang kita bantu. Setiap bulan, kita kasih uang, ada yang 300.000 ada yang 

250.000 untuk tambahan biaya makan. Ternyata hal ini sangat membantu.”  

Peneliti : “Untuk aspek kemanusiaan itu sejauh ini kegiatan apa yang sudah 

pernah dilakukan, Pak?” 
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Narasumber : “Kalau kemanusiaan ya kayak bencana yang sifatnya kondisional. 

Ada juga yang orang terlilit hutang, istilahnya gharim begitu. Kalau dia tidak 

berhutang kan nantinya dia tidak bisa makan. Sasarannya yaitu orang yang 

berhutang karena untuk menyelamatkan hidupnya untuk kebutuhan makan, untuk 

sekolah. Kita gali informasi lebih dalam gharimnya itu. jadi kita tidak serta merta 

memberikan dana itu.”  

Peneliti : “Bagaimana dengan Program “Semangat Difabel” (SABIL)?” 

Narasumber : “Yaa seperti bantuan untuk para penyangga difabel. Meskipun 

difabel, kita juga tidak lupa dari unsur asnafnya itu. Orang yang tidak bisa bekerja 

atau miskin karena kondisi fisik dia, maka itu yang kami bantu. Semisal ada yang 

suka masak bikin kue, kita bantu untuk pelatihannya, beli alat-alatnya. ada yang 

online shop yang pakai tokopedia begitu, kita juga bantu, kita kasih modal.” 

Peneliti : “Sasaran para difabel itu dari UPZ sendiri yang mencari atau 

bagaimana ya, Pak?’ 

Narasumber : “Sebenarnya kita tidak sendiri, kita ada beberapa komunitas yang 

memang dia fokus di bidang peduli terhadap difabel. Data difabel bisa diambil 

dari komunitas yang di Gresik. Kita punya komunitas dan kita ambil data dari 

situ. Nah, nanti kita rumuskan menjadi satu pemberdayaan itu. kita juga tetap 

menggandeng si komunitas itu, istilahnya ya untuk membantu perkembangan 

difabel itu. Tapi yang mau kita perbaiki ke depannya itu jaringan. Jadi kita akan 

meluaskan jaringan, jaringan dengan komunitas dan jaringan dengan relawan. 

Karena tidak mungkin kita mengatasinya dengan jumlah yang hanya empat. Oke 

mungkin untuk idenya bisa dari kita, tapi kalau untuk praktik lapangan kan kita 

kurang tuh, jadi kita harus meluaskan jaringan itu.” 

Peneliti : “Berarti ini juga lagi proses untuk mengembangkan jaringan itu 

ya, Pak?” 

Narasumber : “Iya betul, jadi siapa nih komunitas yang bisa kita ajak kerja 

sama, siapa sih relawan yang punya kepedulian tinggi terhadap masalah sosial 
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keagamaan. Setelah dari situ kan nanti ada pembicaraan, konsepnya bagaimana, 

dan objeknya juga.” 

Peneliti : “Bagaimana UPZ meyakinkan masyarakat bahwa dapat 

menghimpun dana dengan baik?” 

Narasumber : “Ya ini lagi proses. Semacam pembuktian ke para donatur bahwa 

kita bisa amanah dalam bentuk auditable, maksudnya adalah transaksi keuangan 

yang kita kelola bisa dilacak, bisa dilihat. Selain itu, kita juga bisa menyampaikan 

bahwa program kita sudah sesuai dengan asnaf dan betul-betul punya manfaat 

bagi masyarakat. Meskipun tidak ada program yang 100% jadi itu tidak ada, pasti 

ada beberapa persen yang gagal, tidak sesuai. Karena sebelumnya ya ada beberapa 

program yang terbukti seperti itu.” 

Peneliti : “Program bagaimana yang pernah mengalami kegagalan, Pak?” 

Narasumber : “Ada yang meminta rombong untuk jualan. Suatu saat kita cek, 

ternyata rombongnya dijual. Secara tidak langsung ini kan kita gagal, padahal 

rombong ini kita gunakan untuk berusaha. Di berita acara memang kita sudah 

menyamapaikan kalau rombong tidak boleh dijual. Dia bilang kalau rombong ini 

dijual karena dia sakit dan alasannya untuk berobat. Seharusnya rombong ini kan 

untuk dijual. Disisi kita seolah-olah hal tersebut gagal.”  

Peneliti : “Kalau sudah ada di berita acara, apakah ada sanksi tertentu untuk  

masyarakat yang menjual rombong tersebut, Pak?” 

Narasumber : “Kita tidak bisa menetapkannya ya. Meskipun di berita acara 

sudah dijelaskan kalau tidak boleh dijual, tidak boleh diubah dalam bentuk 

apapun. Dia sudah tanda tangan disitu. Paling kita ingatkan saja kalau suatu saat 

mereka meminta rombong lagi. Tapi kita bisa cek di data tersebut, oh ternyata dia 

sudah pernah kita kasih tapi dijual. Kan kita mencatat data KTP sama NIKnya 

nih. Nah, kalau beberapa bulan lagi dia minta rombong lagi, kita tidak 

mengizinkan. Lebih baik kan diberikan ke orang yang lebih menjaga amanah, 

karena rombong itu kan amanah. Ya sanksinya ini kayak ikatan moral saja sama 

seperti itu. Ya, secara tidak langsung, mereka akan kita blacklist.” 
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Peneliti : “Sejauh ini, berapa orang yang melakukannya?” 

Narasumber : “Dari sekian banyak, kita sih ketemu 1-2 orang saja. Karena kita 

membutuhkan relawan. Relawan itu kan bisa bantu buat ngecek rombong-

rombongnya. Nantinya akan membantu kita untuk mengecek tingkat keberhasilan 

programnya.” 

Peneliti : “Oh begitu ya, Pak. Untuk kegiatan penghimpunan dana dari 

muzakki sendiri apakah kira-kira sudah efektif, Pak?” 

Narasumber : “Saat ini masih belum maksimal penghimpunannya kalau 

menurut saya. Karena zakat kan bukan pajak, dimana yang mau tidak mau ya 

harus bayar. Tapi zakat tidak bisa dipotong begitu saja, karena kan banyak 

tempatnya. Ya artinya ya kesadaran masing-masing saja. Cuma kita itu butuh 

proses pembuktian, kalau kita sudah bisa mengemas program kita itu dengan baik, 

saya yakin nanti secara bertahap mereka akan tergerak sendiri. Atau nantinya kita 

juga bisa mengajak petro-group.” 

Peneliti : “Untuk pembentukan pengurus UPZ nya sendiri bagaimana, Pak? 

Apakah seluruh pengurus berasal dari karyawan Petrokimia?” 

Narasumber : “Kalau pengurusnya sih dari karyawan Petro. Ada sih yang diluar 

karyawan Petrokimia, tapi bukan pengurus, istilahnya alat kelengkapan 

organisasi.” 

Peneliti : “Apakah pemilihan pengurus UPZ secara sukarela, Pak?” 

Narasumber : “Oh tidak, kita nih ditunjuk. Jadi ya ini memang penugasan 

mbak.” 

Peneliti : “Terkait proses dana laporan keuangannya UPZ secara sederhana 

bagaimana, Pak?” 

Narasumber : “Saat ini, kita masih mengacu ke ketentuan BAZNAS, kita tidak 

menyusun laporan keuangan. Tapi, kita hanya ada laporan bulanan, laporan 

semesteran, dan laporan tahunan. Yang mana isinya itu cuma pengumpulan, data 

penyaluran. Kalau ngomong laporan keuangan itu kan ada transaksi di debit 
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kredit, kemudian nanti ada neraca, laporan posisi keuangan, dan lain-lain lah ya, 

itu kita belum sampai situ. Tapi kalau pengurus berkenan kaitannya dengan 

prinsip akuntabilitas, nanti kita akan rintis seperti itu. jadi, selain memenuhi 

ketentuan BAZNAS, kita juga menyelenggarakan laporan itu. ini kaitan 

akuntabilitas siap suatu saat kalau perwakilan muzakki mau audit. sebenarnya sih 

engga sulit.”  

Peneliti : “Berarti yang sekarang dipegang UPZ Cuma pemasukan dan 

pengeluarannya aja ya Pak?” 

Narasumber : “Iya, itu aja. Nanti kan dokumennya setiap semester dikirim ke 

Jakarta. kita nyimpan copy atau scannya. Kan tugasnya perbantuan, jadi 

dikembalikan lagi kesana, ke pusatnya.” 

Peneliti : “Oh begitu. Baik, Pak. Terimakasih banyak atas waktunya.” 

Narasumber : “Sama-sama, semoga membantu.” 
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Lampiran 2. Teks Wawancara (Informan ke-2, Bapak Firman) 

Peneliti : “Bagaimana bentuk akuntabilitas Masjid Nurul Jannah yang akan 

ditujukan kepada pemerintah maupun masyarakat?” 

Narasumber : “kalau pemerintah ya kepada pengurus. Tapi, mulai tahun 

kemarin (2018), kita sudah tidak menyalurkan infak dan shadaqah karena sudah 

diambil oleh UPZ. Yang kita kelola adalah uang dari jamaah yang masuk ke kas 

masjid melalui kotak infaq yang sepenuhnya untuk operasional masjid.”  

Peneliti : “Untuk ke masyarakatnya bagaimana, Pak? Sudah terbuka atau 

belum?” 

Narasumber : “Mulai tahun ini, kita buka layanan quick respon. Masyarakat 

yang mau memberi masjid kita ini bisa langsung ke bank / pakai mobile banking. 

Artinya, kalau cash money ke kotak infaq itu, tapi kalau pakai fasilitas bank ya 

kita siapkan quick respon, ada di bank mandiri syariah, ada di bank BNI syariah.” 

Peneliti : “Program apa saja yang sudah dikenal oleh masyarakat, Pak?” 

Narasumber : “Ditujukan pada operasional masjid itu ada pemeliharaan, TPQ, 

pelaksanaan haji, panti asuhan. Kalau TPQ ya ada diniyah, dll.” 

Peneliti : “jadi, apakah dana operasional masjid diarahkan kepada kegiatan-

kegiatan tersebut?” 

Narasumber : “Iya, jadi infak yang diberikan masyarakat ke masjid itu 

sepenuhnya digunakan untuk operasional masjid, diantaranya ya tadi itu.”  

Peneliti : “oh begitu, lalu bagaimana sih Pak upaya Masjid Nurul Jannah 

untuk meyakinkan masyarakat bahwa masjid ini tuh amanah?” 

Narasumber : “Kan bisa dilihat dari outputnya amanah atau tidaknya,misalnya 

panti asuhan, TPQ, dan kegiatan haji. Kegiatan haji ini memberangkatkan sekitar 

250 sampai 315 orang setiap tahunnya. Disamping itu, jika ada kegiatan luar yang 

dilakukan di masjid ini, biasanya kita supply snack dan air minum.”  

Peneliti : “Apakah kegiatan pemberangkatan haji tersebut dipungut biaya?” 

Narasumber : “Untuk kegiatan pemberangkatan haji ini gratis. Tapi yang bisa 

dicover dari kita itu seperti tempatnya, narasumber”.  

Peneliti : “Apa hanya itu saja, Pak?” 

Narasumber : “ada mbak, ada Kemudian pengajian rutin mbak, pengajian rutin 

itu mulai hari senin sampai minggu itu ada terus, terutama ba’da shubuh mulai 

senin sampai ahad itu terus ada. kemudian kajian-kajian riyadus shalihin, tafsir 
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kitab. Kalau senin itu riyadus shalihin, kalau kamis itu tafsir. Kemudian kajian-

kajian di perpustakaan kita ini mulai senin sampai minggu juga penuh. Ada pagi, 

ada sore.”  

Peneliti : “Rata-rata yang datang orang luar atau sudah terencana, Pak?” 

Narasumber : “Sudah terjadwal semua, jadi senin itu yang datang ustadz ini dan 

yang dikaji kitab ini, selasa rabu juga seperti itu, sudah ada segmennya masing-

masing. Kalau minggu pagi ya yang rutin ada ahad pagi, mulai jam 6-8.”  

Peneliti : “Kalau untuk bentuk penerapannya ke laporan keuangannya 

bagaimana, Pak?” 

Narasumber : “Laporan keuangannya ya sekarang sudah bebentuk aplikasi. Jadi 

sudah tidak sederhana lagi, di haji juga begitu.” 

Peneliti : “Untuk aplikasinya dibentuk sendiri kah, Pak?” 

Narasumber : “buat sendiri, kita create dan develop sendiri. Jadi kita punya 

banyak SDM dari berbagai macam disiplin, IT, akuntan, ya semua ada disini. 

Kebetulan juga pengurus masjid juga complicated.”  

Peneliti : “Lalu untuk praktik pengelolaan dana operasional masjid sudah 

efisien apa belum, Pak?” 

Narasumber : “Saya kira sudah sangat efisien. Jadi begitu kami dapat, secepat 

itu pula kami kelola. Jadi, supaya dana masyarakat yang ingin berinfak shadaqah 

ini bisa langsung mendapatkan feedback dari yang mereka berikan. Karena 

shadaqah kan harus disalurkan dan diaplikasikan ke sasaran yang tepat.” 

Peneliti : “kalau dengan pengelolaan dana masih ada kaitannya dengan 

pengurus masjid ya, Pak. Lalu dari pengurus masjidnya apakah sudah berjalan 

dengan tugas dan wewenang struktur?” 

Narasumber : “Insyaallah sudah. Karena struktur kita dimulai dari pembina, 

dibawahnya ada pengawas, lalu ketua umum yang membidangi tiga ketua, ketua I, 

ketua II, dan ketua III. Kalau ketua I itu membidangi dakwah, ibadah sama 

pendidikan, kalau ketua II itu sarana dan haji, kalau ketua III itu ada usaha. Nah, 

dari masing-masing pengurus sudah punya porsi. Setiap akhir tahun, kan ada 

laporan realisasi dan dilanjutkan dengan rencana ke depan.” 

Peneliti : “Berarti secara tidak langsung, struktur organisasinya sudah 

berjalan dengan baik ya, Pak?” 

Narasumber : “Iya insyaallah.” 
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Peneliti : “Lalu, semisal ada pengurus masjid yang mengundurkan diri itu 

bagaimana, Pak?” 

Narasumber : “Kebetulan kita ini pengurusnya ditetapkan oleh SK dari direktur 

utama. Belum ada sih sejarah pengurus yang mengundurkan diri. Kecuali kalau 

beliau sudah masa pensiun, jadi nanti diganti antar waktu. Karena kan masjid kita 

ini dari perusahaan.” 

Peneliti : “apakah pernah mengalami kendala dalam mengelola dana 

operasional masjid?” 

Narasumber : “Tentu, pasti ada. tapi itu bisa diselesaikan, tidak sampai 

menimbulkan sesuatu yang kritis atau gimana, alhamdulillah nggak. Pasti ada itu, 

tapi dengan mereschedule atau menjadwal ulang apa-apa yang perlu, apa-apa yang 

tidak, mana yang didahulukan, mana yang harus ditunda. Ya iyalah namanya 

organisasi pasti ada masalah ya, tapi alhamdulillah tidak sampe menimbulkan 

krisis yang seru lah.” 

Peneliti : “Biasanya apa ya Pak sesuatu atau hal kecil yang terjadi?” 

Narasumber : ”Ini masalah dana, ya. Ya saya kira itu tadi, kalau mau ke proyek 

ini itu mana yang harus kita dulukan. Misalnya ini proyeknya punya ketua I, II, 

III, kalau mengalami dana operasionalnya mepet, mana yang harus didulukan. 

seperti mau ke kegiatan ini atau itu. nah, yang digeser ini juga harus legowo, 

misal tahun depan aja.” 

Peneliti : “Berarti mana yang lebih penting, itu yang didahulukan ya, Pak. 

Kemudian bagaimana prosedur pelaporan laporan keuangan terhadap PT. 

Petrokimia?” 

Narasumber : “Ya dari bendaharanya ke Pak Ketua, Ketua Umum. Kalau Pak 

Ketua sudah acc itu sebagai laporan ke Pak Dirut. Terus Pak Dirut (Direktur 

Utama) itu menerima laporan.”  

Peneliti : “Untuk penyampaian informasi dari dana operasional masjid bagi 

penyumbang itu bagaimana, Pak?” 

Narasumber : “Untuk sementara ini, kita hanya mengandalkan display yang ada 

di depan itu, di dalam masjid itu. ada display, kajian ini ini, infak yang masuk 

sekian, pengeluaran sekian. Cuma detailnya ya kayak gini. Kita itu updatenya 

setiap setelah jumatan.” 

Peneliti : “Oh begitu, tapi sekiranya pernah apa tidak ya Pak ada seseorang 

yang meminta laporan keuangan Masjid Nurul Jannah?” 

Narasumber : “Sejauh ini belum pernah.” 
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Peneliti : “Berarti rata-rata orang sudah percaya ya Pak.” 

Narasumber : “Insyaallah begitu, karena disamping kotak infak tadi, kadang tuh 

begini “Saya kepingin nyumbang nasi untuk makan ba’da sholat jumat”. Nah, 

nyumbang 100 langsung kita salurkan. Ada yang nyumbang duit sekian, “Saya 

pingin ini dirupakan air minum”, oke langsung kita belikan dan kita kasih 

notanya.” 

Peneliti : “Jadi terbilang sudah sangat transparan ya Pak disini.” 

Narasumber : “Betul.” 

Peneliti : “Mohon maaf Bapak, kalau boleh saya tahu, bagaimana 

pandangan Bapak sebagai anggota sekretariat Masjid Nurul Jannah terhadap 

implementasi bentuk akuntabilitas dana ZIS UPZ BAZNAS Petrokimia ya Pak?” 

Narasumber : “Untuk sejauh ini sih sepertinya sudah terlaksana dengan baik ya, 

mbak. Terus pertanggungjawabannya juga demikian, bisa dilihat dari kegiatannya 

sih. Kami juga sudah menyetorkan dana ke UPZ nya.” 

Peneliti : “Oh begitu ya Pak, jadi Bapak Firman ini sepertinya sudah 

mempercayakan ya Pak” 

Narasumber : “Iya, mbak. Kalau mbaknya mau tanya-tanya secara lebih tentang 

UPZ, bisa ke UPZ nya langsung mbak” 

Peneliti : “Baik, Pak. Saya kira cukup itu saja, terimakasih atas waktunya, 

Pak.” 

Narasumber :” Sama-sama.”  
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Lampiran 3. Teks Wawancara (Informan ke-3, Mas Galih) 

Peneliti : “Kalau boleh tau, nama panjangnya mas siapa ya?” 

Narasumber : ‘Faris Galih.” 

Peneliti : “Sudah bekerja di Petro berapa tahun ya, mas?” 

Narasumber : “Sudah 7 tahun.” 

Peneliti : “Oh, waktu ada sistem pemotongan gaji apakah sudah jadi 

karyawan tetap?” 

Narasumber : “Iya, sudah jadi karyawan tetap.” 

Peneliti : “Apa langsung setuju itu, mas?” 

Narasumber : “Iya sih, karena kan saya mikir daripada saya motong perbulan 

potongan gaji sendiri untuk diinfakkan kan mending sekalian potongan dari situ 

juga.” 

Peneliti : “Jadi itu ya alasannya untuk ikut sistem potong gaji. Kalau dari 

lingkungan Mas Galih sendiri, apa banyak yang ikut sistem potong gaji juga?” 

Narasumber : “Banyak, Cuma sebagian besar ya yang muda-muda. Yang tua-

tua kan sudah ada perjanjian juga untuk zakatnya. Soalnya kan sistemnya zakat 

kan permanen sih.” 

Peneliti : “Iya. Bagaimana pendapat Mas Galih tentang adanya sistem 

pemotongan gaji itu?” 

Narasumber : “Ya bagus sih. Pokok dananya dibuat positif aja untuk anak-anak 

yatim, orang yang membutuhkan lah.” 

Peneliti : “Lalu untuk sejauh ini, menurut Mas Galih apakah yang 

dilakukan UPZ sudah memuaskan?” 

Narasumber : “Ya sejauh ini sudah puas.” 

Peneliti : “Berarti dana yang disalurkan sudah baik gitu ya.” 

Narasumber : “Iya, baik.” 

Peneliti : “Kalau untuk kira-kira dari angka 1% sampai 100%, seberapa 

percayakah Mas Galih dengan UPZ?” 

Narasumber : “Ya mungkin sudah 95%.” 
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Peneliti : “Tapi apa pernah langsung diajak terjun ikut program-

programnya UPZ?” 

Narasumber : “Belum pernah dan belum pernah ditawarkan juga.” 

Peneliti : “Apa harapan Mas Galih untuk UPZ Petrokimia?” 

Narasumber : “Harapan saya ya semoga uang donasi yang kita kasih bisa 

memberikan kebaikan buat anak yatim disana agar masa depannya lebih cerah 

juga.” 

Peneliti : “Sebelumnya yang saya ketahui, laporan keuangan khusus UPZ 

sendiri itu belum ada. nah, apa Mas Galih sempat terpikir untuk mengetahui 

laporan keuangan itu?” 

Narasumber : “Untuk saat ini sih belum pernah kepikiran ke situ. Jadi ya 

sepenuhnya percaya sih. Soalnya kan di Petro sendiri yayasan bawahan itu banyak 

juga, memang diserahkan pada anak perusahaan semua untuk organisasi-

organisasi tersebut.” 

Peneliti : “Bagaimana pengetahuan Mas Galih terkait pertanggungjawaban 

penyaluran dana ZIS?” 

Narasumber : “Sejauh ini saya belum lihat langsung sebenarnya, belum dapat 

berita. Cuma, dapat info-info aja dari kerabat kantor yang dari hasil zakatnya tadi 

itu.” 

Peneliti : “Tapi pernah engga sih Mas, dapat info yang kurang berkenan 

gitu?” 

Narasumber : “Engga ada sih, masih mendapat kabar baik semua.”  

Peneliti : “Maksudnya “kabar baik”nya itu bagaimana, Mas?” 

Narasumber : “Sebenarnya sih bukan kabar baik, ya info-info gitu tadi. Ya 

infonya ya kalau dananya itu memang sudah lurus disalurkan ke anak-anak panti 

tersebut. lebihnya sih, memang pengelola juga yang ngurus. Soalnya kan kita di 

lapangan juga jarang dapat info yang kayak gitu. Taunya ya mungkin info 

masalah peredaran surat resmi dari perusahaan aja. Kalau masalah-masalah yang 

kayak gitu Cuma nyebarnya di kantor aja, engga sampai ke lapangan.” 

Peneliti : “Kalau boleh tahu, apa alasan dari lingkungan sekitar Mas Galih 

yang tidak ikut sistem pemotongan gaji?” 

Narasumber : “Kalau yang engga ikut sistem pemotongan gaji itu engga tau 

juga ya kenapa. Soalnya memang potongan gaji kan dikasih pilihan, iya atau 

engga, perbulan atau pertiga bulan, atau per-enam bulan. Untuk yang tidak mau 
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potong gaji tidak tau alasannya kenapa, soalnya kan terserah. Kalau yang perbulan 

kan nanti dipotong perbulan berapa, kalau dipotongkan per-tiga bulan nanti 

diambil berapa dari potong gaji perbulanan itu tadi.” 

Peneliti : “Kalau Mas Galih ikut yang berapa per-berapa bulan, ya?” 

Narasumber : “Per-tiga bulan, karena ya biar engga ganggu bulanan aja sih 

sebenarnya. Nominalnya sih sama. Seumpama perbulan 70.000, nanti tiga bulan 

ketemu 210.000.” 

Peneliti : “Menurut Mas Galih, tanggung jawab yang bagaimana yang 

harus diterapkan di sifat pengurus-pengurusnya?” 

Narasumber : “Ya sebenarnya harus terbuka untuk perencanaan dana, 

penggalangan dana, pengeluaran dana. Mungkin juga visi misinya diperluas lagi. 

Untuk info-info terbaru mungkin bisa di update.” 

Peneliti : “Apakah maksud dari “terbuka untuk penggalangan dana”? 

Apakah selama ini belum terbuka?” 

Narasumber : “Kalau masalah pemasukan ada, kalau untuk pengeluaran masih 

belum tau. Ya kita belum tau detail pengeluarannya seperti apa. Sekarang kan 

dibuat sistem online juga buat donasi.” 

Peneliti : “Sejak kapan sistem onlinenya?” 

Narasumber : “Sejak pandemi. Sejak absen online, akhirnya kan diupdate terus 

aplikasinya sampai dibuatin online untuk donasi tersebut.” 

Peneliti : “Lalu maksud dari “visi misi diperluas lagi” itu seperti apa, 

Mas?” 

Narasumber : “Ya visi misinya sudah jelas sih, Cuma ya digabungkan lagi sama 

info terupdatenya, maksud saya gitu.”  

Peneliti : “Sejauh apa yang Mas Galih ketahui tentang UPZ sebelum 

adanya sistem pemotongan gaji, itu mas?”  

Narasumber : “Sebelumnya belum tau, Cuma ya yang bapak-bapak tua yang 

senior itu cerita gitu dijelasin tentang sistem pemotongan. Jadi ya langsung setuju 

untuk memilih yang per tiga bulan tadi. Untuk orang-orang senior kan 

sebelumnya sudah ada potongan, engga tau dari UPZ atau bukan. Cuma mereka 

engga ikut potongan yang ini soalnya sudah ikut potongan yang lalu itu.” 

Peneliti : “Waktu dijelasin sama senior langsung percaya gitu ya, Mas?” 
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Narasumber : “Iya, kan senior sudah pengalaman juga sebenarnya. Kan kita 

deket tuh, maksudnya kan kalau ngga bagus lagian juga engga mungkin kalau 

mereka cerita kayak gitu.” 

Peneliti : “Berarti Mas Galih sudah ikut sistem potong gaji ini selama 2 

tahun?” 

Narasumber : “Iya kurang lebih 2 tahun.” 

Peneliti : “Selain ikut sistem potong gaji, apakah Mas Galih pernah 

berinfak / bersedekah ke UPZ?” 

Narasumber : “Sejauh ini belum pernah. Masih Cuma potong gaji aja. Tapi 

kalau memang diluar UPZ kadang-kadang juga jalan sih. Kayak kemarin waktu 

ada aqiqah anak, kelebihan makanan, saya taruh panti-panti sini.” 

Peneliti : “Terkait penggalangan dana UPZ, apa harapan Mas Galih?” 

Narasumber : “Kemarin kan dikasih edaran sama backgroundnya UPZ juga. Ya 

mungkin kedepannya sih harapan saya untuk pembukuan lebih transparan juga, 

itu aja sih.” 

Peneliti : “Lalu bagaimana untuk program-programnya, Mas? Seperti 

pemberian rombong, memberi ke anak difabel, apa menurut Mas Galih sudah 

cukup atau harus dikembangkan lagi?” 

Narasumber : “Ya kalau memang ada yang lebih membutuhkan kenapa engga 

dikembangkan lagi gitu. Kalau memang uangnya buat positif ya kenapa engga.” 

Peneliti : “Kalau dari lingkungan sekitar Mas Galih, bagaimana sih 

pandangan orang ke UPZ?” 

Narasumber : “Belum pernah denger sih.” 

Peneliti : “Oh, baik Mas. Saya rasa cukup itu saja. Terimakasih atas 

waktunya Mas Galih.” 

Narasumber : “Iya, samasama, Sin.”  
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Lampiran 4. Form Pernyataan Kesediaan Penyerahan Zakat, Infak, dan 

Sedekah 
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Lampiran 5. Form Pernyataan Ketidaksediaan Penyerahan Zakat, Infak, 

dan Sedekah 
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Lampiran 6. Laporan Tahunan UPZ BAZNAS Petrokimia 

Halaman 1 
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Halaman 9 
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Halaman 12 
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Halaman 13 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 8. Berita Acara Bimbingan Skripsi 

  

 

 

 



 

 
 

 


